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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi setiap bangsa khususnya 

bangsa Indonesia yang sedang membangun. Tujuan dari pembangunan adalah 

membangun manusia seutuhnya. Artinya, lembaga bidang pendidikan tidak hanya 

mengamban misi pengajarannya saja tetapi juga dituntut menyiapkan para peserta 

didik agar bertingkah laku dewasa. Sesuai dengan UUD 1945 pada alinea 

keempat, bahwa negara mempunyai tujuan untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Dan pada amandemen pasal 31 ayat 1-5 telah dijelaskan bagaimana hak 

dan kewajiban setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan serta 

bagaimana usaha negara agar dapat mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Oleh 

karena itu, peranan pendidikan menjadi sangat penting untuk membangun suatu 

bangsa, karena tanpa adanya pendidikan, perkembangan suatu bangsa tidak akan 

terjadi. 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 

merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses 

pembelajaran yng dialami oleh siswa sebagai peserta didik. Untuk itu, penerapan 

berbagai metode dan model pembelajran yang diterapkan oleh guru dalam proses 

belajar-mengajar diharapkan dapat membantu pencapaian tujuan pendidikan 

nasional tersebut. 
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Untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang optimal, faktor utama yang 

paling berperan adalah guru, karena gurulah yang merancang sekaligus menjadi 

pelaksana proses pembelajaran yang akan berlangsung. Guru harus memiliki 

kemampuan mengidentifikasi, menyusun, dan mengembangkan, serta menilai 

bahan atau materi, strategi dan model pembelajaran yang kreatif dan 

menyenangkan dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. Penentuan model 

pembelajaran yang akan diterapkan dalam kegiatan belajar-mengajar merupakan 

salah satu faktor yang sangat penting, karena model pembelajaran yang tepat 

untuk suatu materi pembelajaran akan membantu pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

Dari hasil observasi pendahuluan yang dilakukan di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Negeri 1 Sibolga, khususnya jurusan Administrasi Perkantoran, 

diketahui bahwa guru belum mampu menciptakan suasana belajar yang 

melibatkan peran aktif seluruh siswa dalam proses belajar mengajar, sehingga 

kegiatan belajar menjadi kurang menyenangkan dan cenderung membosankan. 

Hal ini karena proses pembelajaran yang diterapkan masih menggunakan metode 

konvensional, dimana gurulah yang banyak berperan daan keaktifan siswa 

diabaikan, sehingga pola pembelajaran bersifat teacher centered (berpusat pada 

guru). Kecenderungan proses belajar-mengajar yang demikian mengakibatkan 

lemahnya pengembangan potensi diri siswa, karena proses belajar mengajar 

tersebut kaku, monoton, dan kurang fleksibel. 

Dalam proses belajar konvensional, proses belajar dianggap berhasil apabila 

sudah mampu menghafalkan dan mengingat fakta, konsep dan teori yang 
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diberikan guru. Proses belajar-mengajar dengan metode konvensional tersebut 

juga terjadi pada mata pelajaran memahami prinsip-prinsip penyelenggaraan 

administrasi perkantoran. Padahal sebagai siswa Sekolah Menengah Kejuruan, 

siswa diharapkan tidak hanya memahami teori-teori dan konseptual saja, tetapi 

harus mampu mengaplikasikannya dalam menghadapi masalah yang kontekstual 

dalam kehidupan nyata. 

Proses belajar-mengajar yang demikian juga berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa jurusan Administrasi Perkantoran. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

harian ulangan yang diperoleh siswa kelas X Administrasi Perkantoran. Standar 

Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) yang ditetapkan oleh sekolah adalah 70. 

SKBM merupakan target kompetensi yang harus dicapai siswa, yang dijadikan 

patokan atau acuan untuk menentukan kompeten atau tidaknya siswa. 

Menurut data yang diperoleh, pada tahun tahun 2010, jumlah siswa yang 

tuntas adalah 70% dan yang tidak tuntas adalah 30%. Pada tahun 2011, jumlah 

siswa yang tuntas adalah 68% dan yang tidak tuntas adalah 32%. Dan pada tahun 

2012, jumlah siswa yang tuntas adalah 60% dan yang tidak tuntas adalah 40%. 

Jadi, bisa disimpulkan bahwa hasil belajar siswa mengalami penurunan. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu perubahan dalam proses belajar-mengajar yang 

menjadikan belajar menarik dan menyenangkan untuk mewujudkan hasil 

pembelajaran yang efektif dan optimal. 

Pasifnya siswa selama proses pembelajaran juga dikarenakan pemilihan 

metode pembelajaran yang tidak tepat. Metode mempunyai nilai strategis dalam 

kegiatan belajar mengajar. Nilai strategisnya adalah metode dapat mempengaruhi 
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jalannya kegiatan belajar mengajar. Kualitas proses hasil belajar dapat 

ditingkatkan dengan cara mencoba berbagai model, pendekatan, dan metode ke 

arah pembelajaran yang lebih difokuskan pada siswa (student centered). Student 

centered menekankan bahwa siswalah yang membangun pelajaran. 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat dikembangkan dalam 

proses belajar-mengajar memahami prinsip-prinsip penyelenggaraan administrasi 

perkantoran adalah model pembelajaran cooperative script. Dengan model 

cooperative script, proses pembelajaran diarahkan menjadi menyenangkan, 

karena model ini menekankan pada kemampuan peserta didik untuk dapat 

mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi pelajaran. Dengan menggunakan 

model ini siswa dapat belajar dan meresap materi pelajaran lebih banyak daripada 

siswa yang membuat ringkasan untuk dirinya sendiri atau mereka hanya sekedar 

membaca materi pelajaran. 

Dari uraian diatas, penulis ingin mengandakan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script Teradap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Memahami Prinsip-Prinsip Penyelenggaraan 

Aministrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Sibolga T.P. 2013/2014”. 

 

1.2.   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah : 
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1. Cara mengajar guru dalam pelajaran memahami prinsip-prinsip 

penyelenggaraan administrasi perkantoran menyebabkan siswa di kelas X 

SMK Negeri 1 Sibolga kurang aktif dalam belajar. 

2. Guru selama ini menerapkan metode pembelajaran konvensional, dengan tidak 

memperhatikan keanekaragaman kemampuan individu siswa sehingga hasil 

belajar siswa di kelas X SMK Negeri 1 Sibolga masih rendah. 

3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran cooperative script terhadap hasil 

belajar memahami prinsip-prinsip penyelenggaraan administrasi perkantoran 

siswa di kelas X SMK Negeri 1 Sibolga? 

 

1.3.   Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini, maka 

penelitian dibatasi hanya pada masalah peningkatan hasil belajar siswa kelas X 

pada mata pelajaran Memahami Prinsip-Prinsip Penyelenggaraan Administrasi 

Perkantoran di SMK Negeri 1 Sibolga Tahun Pelajaran 2013/2014 dengan model 

pembelajaran Cooperative Script. 

 

1.4.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah penerapan model 

pembelajaran Cooperative Script dapat meningkatkan hasil belajar pada mata 

pelajaran Memahami Prinsip-Prinsip Penyelenggaraan Administrasi Perkantoran 
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kelas X Jurusan Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Sibolga Tahun 

Pelajaran 2013/2014?” 

 

1.5.   Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar Memahami Prinsip-Prinsip Penyelenggaraan 

Administrasi Perkantoran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Script di kelas X SMK Negeri 1 Sibolga Tahun Pelajaran 2013/2014. 

 

1.6.   Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Untuk menambah pengetahuan peneliti mengenai pembelajaran dengan 

model pembelajaran cooperative scriprt. 

2. Sebagai upaya peningkatan kualitas tatanan akademik yang bermutu di 

Fakultas Ekonomi Unimed dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

3. Sebagai bahan informasi dan sumbangan pemikiran bagi sekolah dalam 

rangka perbaikan proses pembelajaran di sekolah. 

4. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain apabila hendak mengadakan 

penelitian yang relevan dengan pembahasan ini. 

 

 


